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ABSTRAK

Latar belakang: Penggunaan cabai rawit sebagai obat tradisional perlu didukung
oleh informasi ilmiah tentang khasiat dan efek samping yang ditimbulkan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan potensi toksisitas akut ekstrak etanol buah
cabai rawit menurut metode Brine Shrimp Lethality Test (BST).

Metode: Penelitian eksperimental menggunakan Post Test Only Control Group
Design. Hewan uji berupa 250 larva Artemia salina Leach dibagi dalam 5 kelompok.
Tiap kelompok terdiri dari 10 ekor dengan replikasi 5 kali. Bahan uji ekstrak etanol
cabai rawit diberikan lewat media yang berisi larva. Konsentrasi akhir ekstrak untuk
masing-masing kelompok adalah 500 pg/ml, 200 pg/ml, 100 pg/ml, 50 pug/ml dan 0
ng/ml sebagai kontrol negatif. Hasil didapatkan berdasarkan jumlah larva yang mati
24 jam setelah pemberian bahan uji. LC 50 ekstrak etanol cabai rawit ditentukan
dengan analisis probit menggunakan SPSS 16.0 for windows.

Hasil: Rata-rata kematian larva pada konsentrasi 500 pg/ml, 200 pg/ml, 100 pg/ml,
50 pug/ml dan 0 pg/ml berturut-turut adalah 10, 7.4, 4.6, 3.2, dan 0. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak menyebabkan jumlah kematian larva yang semakin tinggi
(y=0,714x-0.918). Didapatkan harga LC 50 dari ekstrak etanol cabai rawit adalah
93,389ug/ml.

Simpulan: LC50 <1000 pg/ml menunjukkan ekstrak etanol buah cabai rawit
memeliki potensi toksisitas akut terhadap larva Artemia salina Leach.

Kata kunci: Capsicum frutescens,cabai rawit, brine shrimp lethality test, toksisitas
akut
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Acute Toxicity Test Of Etanol Extract of Cayenne (Capsicum

frutescens) Against Artemia salina Leach Larvae Using Brine Shrimp
Lethality Test (BST) Method

Andika Widianti', Suhardjono *
ABSTRACT

Background: The use of cayenne as a traditional medicine needs to be supported by
scientific information about the efficacy and side effect. The objective of this research
is to prove the presence of toxicity potency in ethanol extract of cayenne using BST
methods.

Method: An experimental research use Post Test Only Control Group Design. Total
sampel were 250 Brine shrimp (Artemia salina Leach) larvae. Ten larvae used in
each 5 groups with 5 times replication. Each group was consecutively given 500,
200, 100, 50,0 ug/ml concentrate of ethanol extract of cayenne, the fifth group was
used as control. Data obtained by calculating amount of died larva in 24 hours after
treatment. LC50 value was analyzed by probit analysis using SPSS 16.0 for windows.
Result: The average mortality of larvae at a concentration of 500, 200, 100, 50, and
0 ug/m consecutively were 10, 7.4, 4.6, 3.2, and 0. The higher the extract
concentration led to a growing number of high larval mortality (y=0,714x-0.918). LC
50 value of fruit extract of cayenne was 93,389 pg/ml.

Conclusion: LC50 <1000 ug / ml indicates ethanol extract of cayenne pepper fruit
own a potential for acute toxicity to larvae of Artemia salina Leach.

Key words:Capsicum frutescens, cayenne, brine shrimp lethality test, acute toxicity.
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PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan tanaman perdu setahun
dengan tinggi 50-100 cm dengan banyak percabangan pada batangnya.
Masyarakat biasa memanfaatkan buahnya sebagai sayuran dan obat
tradisional.! Sebagai obat tradisional, buah Capsicum frutescens dikatakan
memiliki efek tonik, stimulan kuat untuk jantung dan aliran darah,
antirheumatik, antikoagulan, antitrombosis, stomakikum (meningkatkan nafsu
makan), rubefacient (mengakibatkan inflamasi dan kemerahan pada kulit
sehingga sering digunakan sebagai campuran obat gosok), anastetik,
antihaemorroidal, dan antiseptik.'” Efek tersebut sebagian besar disebabkan
oleh capsaisin yang terkandung di dalam buah Capsicum frutescens (0,1-

1,5%). 2

Capsaisin  dikenal memiliki aktivitas antikanker. Berdasarkan
penelitian oleh The American Association for Cancer Research, capsaisin
diduga dapat membunuh sel kanker prostat dengan menyebabkan terjadinya
apoptosis.’ Studi klinik di Jepang dan Cina, menunjukkan bahwa capsaisin
dapat menghambat pertumbuhan sel leukemia secara langsung.* Penelitian
lain yang dilakukan di Universitas Nottingham menduga bahwa capsaisin

dapat meransang terjadinya apoptosis pada sel kanker paru pada manusia. °

Kandungan capsaicin dalam Capsicum frutescens dalam kadar tertentu
dapat bersifat toksik dan menimbulkan ancaman kesehatan. Ancaman
kesehatan tersebut dapat berupa reaksi inflamasi, gangguan fungsi sel, bahkan

sampai kematian sel.

Selain capsaicin, beberapa senyawa yang terkandung dalam buah
cabai rawit adalah alkaloid, flavonoid, dan sterol atau terpenoid. Biji cabai

rawit mengandung beberapa senyawa golongan alkaloid yaitu solanine,



solamidine, solamargine, solasodine, solasomine, serta mengandung
capsacidin yang termasuk golongan steroid saponin.'*¢ Pada kadar tertentu,

senyawa tersebut di duga dapat bersifat toksik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi toksisitas akut
ekstrak etanol Capsicum frutescens menurut metode Brine Shrimp Lethality
Test (BST) dengan cara mengukur persentase kematian larva Artemia salina
Leach setelah pemberian ekstrak dan kemudian ditentukan nilai LC50 dari
ekstrak etanol Capsicum frutescens tersebut. Metode ini sering digunakan
sebagai skrining awal terhadap senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak
tanaman, karena relatif murah, cepat, dan hasilnya dapat dipercaya, serta
merupakan skrining awal obat anti kanker.” Bentuk ekstrak etanol dipilih
dengan harapan akan didapatkan kandungan senyawa aktif yang ada dalam

Capsicum frutescens.
METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro Semarang pada bulan Mei 2010 selama 2 minggu.
Penelitian eksperimental dengan pendekatan Post Test-Only Control Group
Design ini menggunakan cara pengambilan sampel Simple Random Sampling
terhadap larva Artemia salina Leach. Sampel penelitian berupa 250 ekor
larva. Kriteria inklusi adalah larva berumur 48 jam sebagai hewan uji,
sedangkan kriteria eksklusi yaitu larva yang tidak menunjukkan aktivitas

pergerakan sebelum perlakuan.

Buah cabai rawit segar yang digunakan dalam penelitian ini
diidentifikasi terlebih dahulu di Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas MIPA

Universitas Negeri Semarang. Buah cabai rawit yang digunakan sebelumnya



ditimbang terlebih dahulu dan didapatkan berat buah cabai rawit sebelum dan

sesudah dikeringkan adalah 2000 gram dan 553,8 gram.

Buah cabai rawit dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60-80°C
kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak untuk memisahkan
bagian yang masih kasar. Setelah itu, ditimbang sebanyak 200 gram dan
dibungkus menggunakan kertas saring. Buah cabai rawit yang telah
terbungkus kertas saring tersebut dimasukkan dalam alat soxhlet yang labu
alas bulatnya telah diisi menggunakan ethanol 70% sebanyak 250-400 ml.
Heating mantle set suhu pemanas dinyalakan pada 60-80 ° C, alirkan air pada
kondensor dan proses ekstraksi dilakukan sampai hasil ekstraksi jernih
(sekitar 9-12 kali putaran pelarut). Setelah proses ekstraksi selesai , hasil
ekstrak diambil dan dimasukkan dalam labu evaporator. Pelarut diuapkan
menggunakan rotary evaporator sampai tidak keluar lagi pada labu alas bulat
tempat sisa penampungan pelarut. Hasil ekstraksi dikeringkan dalam oven
sampai didapatkan ekstrak yang kering (konsentrasi 100 %). Kemudian
ekstrak buah cabai rawit yang diperoleh juga ditimbang dan didapatkan berat

ekstrak cabai rawit murni yaitu 37 gram.

Konsentrasi ekstrak etanol buah cabai rawit yang digunakan pada
perlakuan adalah 0,05%, 0,02%, 0,01%, dan 0,005%. Konsentrasi tersebut

ditetapkan berdasarkan hasil trial.

Larva ditetaskan dengan merendam telur Artemia salina dalam
aquarium yang berisi air laut dan diberi aerator, 24 jam sebelum dilakukan
uji. Bagian air laut yang tidak berisi telur diberi penerangan. Hal ini bertujuan
agar larva yang sudah menetas bergerak menuju cahaya, sehingga terpisah

dari cangkang telurnya.

Pelaksanaan uji dilakukan dengan memasukkan 10 ekor larva berumur

48 jam ke dalam lima vial berisi larutan ekstrak etanol buah cabai rawit



dengan konsentrasi 500 pg/ml (P4), 200 pg/ml (P3), 100 pg/ml (P2), 50

pg/ml (P1), dan 0 pg/ml (kontrol negatif). Tiap kelompok perlakuan

dilakukan replikasi lima kali. Volume akhir tiap-tiap vial sebesar 5 ml. Vial

kemudian diletakkan dibawah penerangan selama 24 jam, kemudian dihitung

jumlah larva yang mati. Kriteria standar untuk menilai kematian larva udang

adalah bila larva udang tidak menunjukkan pergerakan selama 10 detik

observasi.

Berikut ini adalah alur penelitian yang dilakukan:

Pembuatan ekstrak etanol Capsicum frutescens

Trial

v

v

v

v

K
Air laut + 0
pg/ml ekstrak

Capsicum
frutescens

Pl P2
Air laut + 50 Air laut + 100
pg/ml ekstrak pg/ml ekstrak
Capsicum Capsicum
frutescens frutescens

P3
Air laut + 200
pg/ml ekstrak
Capsicum
frutescens

P4
Air laut + 500
png/ml ekstrak
Capsicum
frutescens

y

Ditambah 10 larva Artemia salina Leach berusia 48 jam pada tiap tabung uji

sehingga volume akhir 5 ml

A 4

Replikasi 5 kali tiap kelompok perlakuan

|

Diletakkan dibawah penerangan

y

Dihitung jumlah larva yang mati (larva
yang tidak bergerak) setelah 24 jam

v

Dihitung harga LC 50




Data primer didapatkan dari jumlah larva yang mati 24 jam setelah perlakuan
pada tiap-tiap konsentrasi ekstrak etanol buah cabe rawit. Setelah melewati proses
editing, coding, entry, dan cleaning, data konsentrasi ekstrak etanol buah cabai rawit dan
jumlah rata-rata kematian larva dianalisa dengan menggunakan analisa probit untuk
mengetahui harga LC50 dari ekstrak etanol buah cabai rawit. Kemudian dilakukan uji

Regresi Linier untuk mengetahui pengaruh konsentrasi (log konsentrasi) terhadap probit.

Dilakukan uji normalitas Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui normalitas
sebaran data jumlah rata-rata kematian larva. Kemudian untuk mengetahui hubungan
antara peningkatan konsentrasi dengan jumlah rata-rata kematian larva dilakukan uji
korelasi Pearson (untuk sebaran data normal atau parametrik) dan uji korelasi Spearman
(untuk sebaran data tidak normal atau nonparametrik). Data diolah dan disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik menggunakan program statistik komputer (SPSS 16.0 for
Windows).

HASIL

Jumlah larva Artemia salina yang mati pada setiap konsentrasi ekstrak etanol

buah cabai rawit ditunjukkan dalam tabel 1.



Tabel 1. Pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak etanol cabai rawit (Capsicum

frutescens) terhadap larva Artemia salina Leach.

Replikasi Jumlah Kematian Larva Tiap Konsentrasi Kontrol  Volume
Ke- o Akhir
0,05% 0,02% 0,01% 0,005% Media
(500 pg/ml) (200 pg/ml) (100 pg/ml) (50 pg/ml) 0%
1 10 8 5 2 0 Sml
2 10 6 3 4 0 5ml
3 10 7 5 3 0 S5ml
4 10 9 6 2 0 5ml
5 10 7 4 5 0 Sml
Total 50 37 23 16 0
Kematian
Rata-Rata 10 7.4 4.6 3.2 0
Persentase 100% 74% 46% 32% 0%
Kematian

Total kematian diperoleh dengan menjumlahkan larva yang mati pada setiap

konsentrasi, sedangkan rata-rata kematian larva diperoleh dengan membagi total

kematian larva pada tiap konsentrasi dengan jumlah replikasi yang dilakukan yaitu lima

kali. Kemudian dihitung persentase kematian larva dari rata-rata kematian pada tiap

konsentrasi.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa berbagai konsentrasi ekstrak etanol

buah cabai rawit pada percobaan ini memperlihatkan pengaruh yang berbeda terhadap

kematian larva Artemia salina Leach.
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa kenaikan konsentrasi ekstrak etanol buah

cabai rawit selalu diikuti dengan kenaikan rata-rata kematian larva Artemia salina Leach.

Hasil analisis probit menggunakan SPSS 6.0 for windows menunjukkan harga
LC 50 ekstrak etanol cabai rawit adalah 93,389 pg/ml. Hasil analisis regresi linear
pengaruh log konsentrasi terhadap probit didapatkan persamaan y= 0.714x-0.918
(R*=0.970 ,p=0.015), dimana y adalah lethal concentration yang diinginkan dan x adalah

log konsentrasi.
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PEMBAHASAN

Brine Shrimp Lethality Test (BST) merupakan salah satu metode untuk menguji
bahan-bahan yang bersifat sitotoksik. Metode ini menggunakan larva Artemia salina

leach sebagai hewan coba.®

Uji toksisitas dengan metode BST merupakan uji toksisitas akut dimana efek
toksik dari suatu senyawa ditentukan dalam waktu singkat setelah pemberian dosis uji.
Prosedurnya dengan menentukan nilai LC50 dari aktivitas komponen aktif tanaman
terhadap larva Artemia salina leach. Suatu ekstrak tanaman dikatakan toksik berdasarkan

metode BST jika harga LC50 <1000 pg/ml.®

Hasil analisis probit didapatkan harga LC50 ekstrak etanol buah cabai rawit
adalah sebesar 93.389 ng/ml (95% Confidence Interval = 46.882-147.675). Harga LC50
ini sesuai dengan persamaan yang didapat dari analisis regresi linear, yaitu LC50 = 0.714
log konsentrasi — 0.918. Dari hasil analisis regresi linear tersebut juga dapat disimpulkan
bahwa  peningkatan konsentrasi (log konsentrasi) ekstrak etanol cabai rawit
mempengaruhi peningkatan kematian larva artemia (dengan parameter LC50) secara

bermakna (p=0.015).

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov terhadap rata-rata kematian larva
Artemia salina Leach didapatkan sebaran data normal (p=0.2). Uji hipotesis dilanjutkan
dengan uji korelasi Pearson (uji parametrik) dan didapatkan hasil yang bermakna
(p=0.026). Hasil uji korelasi menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara kenaikan
konsentrasi ekstrak etanol buah cabai rawit dengan kenaikan rata-rata kematian larva
Artemia salina Leach. Merujuk kedua hasil uji statistik yang telah dilakukan, bisa
dikatakan bahwa ekstrak etanol buah cabai rawit mempunyai potensi toksisitas akut

terhadap larva Artemia salina Leach
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. Potensi toksisitas akut ekstrak etanol buah cabai rawit diduga berkaitan dengan
kandungan capsaicin yang dimilikinya. Menurut beberapa penelitian, capsaicin dikatakan
bersifat sitotoksik. Capsaicin dapat menginduksi kematian sel melalui beberapa
mekanisme, diantaranya dengan mengaktivasi VR1; suatu non-selective cation channel,
sehingga mengakibatkan influks ion berlebih,” menghambat sintesis protein melalui
kompetisi dengan tirosin,'” dan juga mengakibatkan penurunan potensial membran
mitokondria yang disertai dengan pembentukan ROS.!' Selain itu, paparan capsaicin
menyebabkan terjadinya respon inflamasi, stres oksidatif, dan DNA-strand breakage '*"
yang dapat mempengaruhi fungsi sel dan pada akhirnya dapat menyebabkan kematian

sel. Kematian sel yang terjadi pada larva Artemia salina leach pada akhirnya dapat

menyebabkan kematian larva itu sendiri.

Senyawa lain dalam cabai rawit yang diduga toksik pada kadar tertentu adalah
alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan streoid saponin. Cara kerja senyawa-senyawa tersebut
adalah dengan bertindak sebagai stomach poisoning atau racun perut. Bila senyawa-
senyawa ini masuk ke dalam tubuh larva, alat pencernaannya akan terganggu. Senyawa
ini juga menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva. Akibatnya, larva gagal
mendapatkan stimulus rasa sehingga tidak mampu mengenali makanannya sehingga larva

mati kelaparan.'

Penelitian Carballo ef a/ "> menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
sitotoksisitas dan letalitas larva Artemia salina leach pada ekstrak tanaman. Apabila
harga LC50 suatu ekstrak tanaman bersifat toksik menurut metode BST, maka tanaman
tersebut dapat dikembangkan sebagai obat antikanker. Beberapa senyawa antikanker
telah berhasil diisolasi dari bahan alami yang dilakukan secara ekstraksi dan partisi
termonitor oleh BST, dua senyawa diantaranya mampu menghambat pertumbuhan sel
kanker (in vitro), dan uji klinisnya masih dilakukan. Dua senyawa tersebut diidentifikasi
sebagai uvaricin yang diisolasi dari tanaman Uvarica acuminata'® dan bullatacin yang
berhasil diisolasi dari tanaman Annona bullata.'” Uvaricin menunjukkan penghambatan
pada in vivo sistem P-388 lympocytic leukimia pada mencit dan bullatacin menghambat

kultur sel tumor lebih baik dari adriamycin yang secara klinis telah digunakan untuk
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mengobati tumor. Oleh karena itu, buah cabai rawit dapat dilanjutkan penelitiannya

sebagai obat antikanker di masa yang akan datang.

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak etanol buah cabai rawit pada penelitian ini menunjukkan
adanya potensi toksisitas akut terhadap larva Artemia salina Leach yang ditunjukkan
dengan harga LC50 < 1000 pg/ml, yaitu sebesar 93.397 ug/ml (LC50=0.714log
konsentrasi-0.918). Walaupun dikatakan memiliki potensi toksisitas akut, ekstrak etanol
buah cabe rawit dikategorikan sebagai mildly toxic (LC50 > 30 < 100 pg/ml) dan

mungkin tidak memberikan efek toksik nyata secara langsung pada penggunaan akut.

SARAN

Penelitian ini membuktikan ekstrak etanol buah cabai rawit memiliki potensi
toksisitas akut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi tentang
potensi toksisitas akut ekstrak etanol buah cabai rawit sebagai salah satu tanaman herba
yang banyak digunakan oleh masyarakat. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang
potensi toksisitas akut buah cabai rawit dalam bentuk sediaan lainnya seperti infusa, serta

dapat dilanjutkan penelitiannya sebagai obat anti kanker di masa yang akan datang.
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